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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran dimana 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia dan keterampilan yang diperlukan. tentang dirinya dan masyarakat. Tujuan 

penelitian adalah 1) Untuk mengetahui peran guru dalam pemahaman 

kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Toma dan 2) untuk mengetahui apa yang 

dimaksud dengan pengertian kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Toma. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan penelitian 

deskriptif. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai 

responden, guru dan 4 (empat) orang siswa sebagai informan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan tahapan (1) observasi, (2) wawancara, (3) studi dokumen. 

Analisis data dilakukan melalui tiga alur kegiatan (1) Reduksi data, (2) Penyajian 

data, (3) Penarikan kesimpulan. Berdasarkan temuan di lapangan, peran guru di 

sekolah salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan pembelajaran sekolah 

guru dengan berbagai metode agar siswa dapat belajar di sekolah. Berdasarkan 

temuan di atas, peneliti menyarankan hal tersebut. 1).Tugas guru SMP Negeri 1 

Toma hendaknya memberikan yang terbaik di lingkungan sekolah agar guru 

kedepannya dapat menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan sekolah. dan 2). 

Di SMP Negeri 1 Toma yang mempelajari Ilmu Kewarganegaraan, keterampilan 

kewarganegaraan (civic skill) yang dimiliki siswa hendaknya lebih digiatkan dan 

dikembangkan lebih lanjut karena kegiatan pembelajaran adalah mendidik dan 

melatih siswa di lingkungan sekolah sesuai dengan kurikulum yang dilaksanakan 

oleh guru.  

Kata Kunci: Peran guru, Pendidikan , Civic Disposition. 

 

Abstract 

The background of this research is that education is a conscious and planned effort to create a 

learning atmosphere and learning process for students to actively develop their potential to 

have religious spiritual strength, self-control, personality, intelligence, noble morals, and the 

skills needed by themselves and society. The research objectives are 1) To find out the role of 

teachers in understanding civic disposition at SMP Negeri 1 Toma and 2) To find out what 
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civic disposition is like at SMP Negeri 1 Toma. The approach used in this research is a 

qualitative approach and descriptive research type. The data sources in this research were the 

school principal as respondent, teachers, and 4 (four) students as informants. The data 

collection technique was carried out through stages (1) observation, (2) interviews, (3) 

documentation study. Data analysis was carried out through three activity streams (1) Data 

reduction, (2) Data presentation, (3) Drawing conclusions. Based on findings in the field, the 

role of teachers in schools is one of the goals of increasing learning activities in schools, with 

various methods carried out by a teacher, so that students are more enthusiastic about 

learning in school. Based on the conclusions above, the researcher suggests that. 1). The role 

of teachers at SMP Negeri 1 Toma should be to provide the best in the school environment so 

that in the future teachers will increase their sense of caring in the school environment. and 

2). The civic disposition of students should be more enthusiastic about learning Civics at 

SMP Negeri 1 Toma, and should be further improved, because learning activities are one of 

the processes for training and educating students according to the curriculum implemented 

by the teachers in the school environment. 

 

Keywords: The role of teachers, Education, Civic Disposition. 

 

A. Pendahuluan 

UU No. 20. Pendidikan adalah 

upaya sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran dimana peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia dan keterampilan yang 

diperlukan dan bermasyarakat. Pendidikan 

dapat diartikan sebagai upaya sadar dan 

sistematis untuk mencapai taraf hidup atau 

kemajuan yang lebih baik. Secara 

sederhana pengertian pendidikan adalah 

pembelajaran dimana peserta didik mampu 

memahami, memahami dan menjadikan 

manusia lebih kritis dalam berpikirnya. 

Tentang kegiatan yang berkaitan dengan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Peran seorang guru biasanya bersifat 

mendidik, meliputi pendidikan, pengajaran 

dan bimbingan. Tugas guru dalam 

melaksanakan tugas sekolah hendaknya ia 

dapat menjadi orang tua kedua dan 

mampu membangkitkan simpati siswa, 

sehingga pelajaran yang diberikan 

memotivasi siswa untuk mengajar. Guru 

juga mempunyai peran dalam membantu 

siswa mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuannya. Menurut Dakhi AS 

(2020:20). “Guru yang mempunyai 

kemampuan mendisiplinkan siswanya 

begitu pula sebaliknya, siswanya bertanya-

tanya dan mengikuti peraturan yang 

ditetapkan oleh guru atau sekolah.” Oleh 

karena itu, guru harus mampu membuat 

siswa tertarik untuk mengamati 

pembelajaran. Jika guru sudah tidak 

menarik lagi penampilannya, maka 

kegagalan yang pertama adalah ia tidak 

dapat menanamkan benih pengajarannya 

di sekolah kepada siswanya, siswa tidak 

mau menghadapi guru yang tidak menarik, 

sehingga pembelajaran tidak terlaksana 

dengan baik. 
 

 

 

 

Kewarganegaraan merupakan 

sesuatu yang sangat penting untuk 

mempertahankan eksistensi suatu bangsa 
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atau negara. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika pada awal 

kemerdekaan, Presiden Sukarno 

menekankan prinsip kedaulatan politik, 

kemandirian (kemerdekaan) dalam 

perekonomian, dan individualitas dalam 

kebudayaan. Namun hingga saat ini 

karakter warga negara belum menunjukkan 

karakter yang baik karena banyak perilaku 

warga negara yang menyimpang dari nilai-

nilai moral dan standar yang sesuai dengan 

kepribadian bangsa ini. Menurut 

Budimansyah (2009:23). 

Pendidikan kewarganegaraan dalam 

nomenklatur pendidikan Indonesia disebut 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). PPKn memiliki 

tiga komponen utama yaitu civic 

knowledge, civic skill, dan civic 

compensation. Menurut Sri Wuryan dan 

Syaifullah (2013:78). “Kajian pendidikan 

kewarganegaraan mencakup tiga bagian 

penting yaitu, pengetahuan 

kewarganegaraan, keterampilan 

kewarganegaraan, dan keterampilan 

kewarganegaraan.” Selain itu menurut Elia 

Nurida (2016:13). “Keinginan menjadi 

warga negara merupakan salah satu 

kompetensi kewarganegaraan dalam 

pendidikan kewarganegaraan.” Mata 

pelajaran kewarganegaraan berkaitan 

dengan konten yang perlu diketahui oleh 

warga negara, keterampilan 

kewarganegaraan berkaitan dengan 

perilaku warga negara dalam 

melaksanakan hak dan tanggung jawab 

sipilnya, sedangkan atribut 

kewarganegaraan berkaitan dengan ciri-ciri 

publik dan swasta yang penting bagi 

konservasi dan pembangunan. 

Tiga komponen penting yang 

terdapat di dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan antara lain: 

1. Civic Knowledege  

Pengetahuan kewarganegaraan 

merupakan bagian penting dari 

pendidikan kewarganegaraan. 

Pengetahuan warga menurut Sunarso, 

(2009:71). “Ada materi substantif yang 

harus diketahui warga negara, dan 

pada hakekatnya informasi yang 

harus diketahui warga negara 

berkaitan dengan hak dan tanggung 

jawab warga negara.”. 

2. Civic skill  

Bagian penting lainnya dari 

pendidikan kewarganegaraan adalah 

keterampilan kewarganegaraan. 

Menurut Sunarso (2009:71). 

“Keterampilan kewarganegaraan 

adalah keterampilan yang 

dikembangkan berdasarkan 

pengetahuan kewarganegaraan 

sehingga pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya menjadi sesuatu yang 

bermakna.” Keterampilan 

kewarganegaraan mencakup 

keterampilan intelektual dan 

keterampilan partisipatif. 

Mengembangkan pengetahuan 

kewarganegaraan agar ilmu yang 

diperoleh menjadi sesuatu yang 

bermakna, karena dapat bermanfaat 

untuk menghadapi permasalahan 

kehidupan berbangsa dan bernegara.. 

3. Civic disposition  

Bagian penting ketiga dari 

pendidikan kewarganegaraan adalah 

kompetensi kewarganegaraan. 

Menurut Raharja dan lain-lain 

(2017:204). “Sikap sipil, atau sikap 

sipil, mengacu pada publisitas dan 

privasi, yang penting untuk menjaga 
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perkembangan demokrasi dan 

konstitusi.” 

Berdasarkan hasil wawancara 

guru, siswa belum sepenuhnya 

memahami kompetensi 

kewarganegaraan sehingga nilai PPKn 

masih di bawah optimal. Untuk 

memaksimalkan hasil belajar siswa, 

guru hendaknya berperan aktif dalam 

memahami sikap warga dan 

meningkatkan pembelajaran di 

sekolah. Bahwa peran guru di sekolah 

hendaknya juga menjadi tugas siswa, 

memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang sikap warga. Dengan 

memberikan motivasi, memberikan 

motivasi dan membuka cara berpikir 

siswa maka siswa akan lebih 

semangat. mencermati proses 

pembelajaran kewarganegaraan di 

sekolah yang merupakan kualitas 

yang harus dimiliki setiap warga 

negara. Jika sifat-sifat 

kewarganegaraan tidak ditanamkan 

pada diri siswa, maka sifat-sifat 

negatif yang dimiliki siswa, misalnya 

dalam kehidupan sehari-hari, akan 

muncul dari berbagai sifat yang 

menjadi ciri siswa. Siswa tidak cinta 

tanah air, siswa tidak mempunyai 

kewarganegaraan yang baik, tidak 

peduli dengan petunjuk guru tentang 

karakter bangsa di sekolah, dan siswa 

tidak mempunyai tanda-tanda 

eksistensi kebangsaan atau 

kebangsaan.    

Berdasarkan penjelasan di atas 

maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Peran Guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

Dalam Penanaman Rasa 

Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Toma”.. 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan penelitian 

deskriptif yang mendeskripsikan, 

menganalisis dan 

menginterpretasikan data yang 

tersedia. Menurut Basrow dan 

Suwandi (2008:20). “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

didasarkan pada paradigma kualitatif, 

strategi dan penerapan model.” 

Sedangkan menurut Bogdan dan 

Taylor dalam Basrow (2008:21). 

“Penelitian kualitatif adalah suatu 

prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan orang-

orang dan perilaku yang diamati yang 

berhubungan dengan lingkungan dan 

individu secara holistik 

(keseluruhan).” Oleh karena itu, jenis 

penelitiannya adalah deskriptif 

kualitatif dengan metode analisis 

studi kasus. 
Menurut Sukardi (2008:205), bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua bagian, atau bahan dasar 

pada Sumber. Yaitu keterangan yang 

diperoleh dari cerita para pelaku 

peristiwa itu sendiri dan/atau para saksi 

mata yang mengalami atau mengetahui 

peristiwa itu. Data sekunder menurut 

Ajat Rukaj (2018:10). “Penelitian ini 

memberikan data yang lebih kaya, 

sehingga pendekatan kualitatif dipilih 

sebagai metode penelitian karena 

peneliti ingin memahami secara 

mendalam.” Sumber informasi 

penelitian ini adalah guru PPKn dan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Toma. 
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Adapun teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Teknik Observasi 

Menurut Sujarwen (2014:75). 

“Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala-gejala yang terjadi 

pada suatu subjek penelitian.” 

Artinya dalam penelitian ini peneliti 

harus berhati-hati dalam 

memberikan informasi yang akurat 

sesuai dengan informasi yang 

diperoleh dari lapangan.. 

2. Teknik Wawancara 

Menurut Fathon (2006:105). 

Diketahui bahwa “Wawancara 

adalah suatu teknik pengumpulan 

data melalui proses tanya jawab 

lisan yang bersifat satu arah, yaitu 

pertanyaan datang dari orang yang 

diwawancarai dan jawabannya 

diberikan oleh orang yang 

diwawancarai.” Wawancara ini 

merupakan pertemuan antara dua 

orang dimana informasi dan ide 

dipertukarkan melalui tanya jawab 

untuk menciptakan makna tentang 

suatu topik tertentu. Dimana peneliti 

mengajukan serangkaian pertanyaan 

kepada guru mata pelajaran 

Pancasila dan Kewarganegaraan, 

kepala sekolah, tentang metode yang 

digunakan untuk menanamkan rasa 

kewarganegaraan pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Toma. 

3. Dokumentasi 

Untuk dokumentasi penelitian 

ini, informasi yang dikumpulkan 

berkaitan dengan pengenalan civic 

sense pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma. 

Informasi diperoleh melalui 

instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu. observasi, wawancara, dan 

dokumentasi peneliti sendiri 

(Sugiyono 2016:305). Peneliti sendiri 

dijadikan instrumen untuk 

menyelidiki karena peneliti terjun 

langsung ke lapangan.  

Peneliti memahami bahwa 

dalam penelitian kualitatif, peran 

peneliti sangat menentukan 

keberhasilan penelitian. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kamera dan alat-alat lain yang 

diperlukan untuk penelitian. 

Membawa dokumen ke tempat 

penelitian untuk menguatkan hasil 

penelitian dengan data tambahan. 

Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data berarti membuat 

ringkasan, memilih poin-poin 

penting, memusatkan 

perhatian pada isu-isu penting, 

mencari tema dan pola. 

2) Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, 

data dapat disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, 

diagram, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan lain-

lain. 

3) Conclusion 

Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis 

data kualitatif adalah menarik 

dan memverifikasi kesimpulan. 

Dengan demikian, kesimpulan 

penelitian kualitatif dapat 

sesuai dengan rumusan 

masalah yang dirumuskan 

sejak awal. 
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Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi: 

1. Uji Credibility 

Uji reliabilitas materi penelitian yang 

disampaikan peneliti atau uji 

keyakinan bahwa hasil penelitian 

yang dilakukan tidak 

mempertanyakan karya ilmiah 

(Sugiyono, 2019:365). 

a. Perpanjangan pengamatan 

b. Meningkatkan kecermatan dalam 

penelitian 

c. Triangulasi 

Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan 

triangulasi data. Menurut Sugiyono 

(2019:369) mengemukakan tiga jenis 

triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji 

keandalan informasi dilakukan 

dengan memverifikasi informasi dari 

berbagai sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi merupakan teknik 

pengujian reliabilitas data yaitu 

membandingkan data dari sumber 

yang sama dengan menggunakan 

teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi 

keandalan informasi. Informasi yang 

dikumpulkan melalui teknik 

wawancara pada pagi hari, ketika 

sumbernya masih segar dan tidak 

banyak permasalahan, memberikan 

informasi yang lebih valid sehingga 

dapat dipercaya.. 

2. Uji Transferability 

Uji transferabilitas merupakan 

validitas eksternal pada penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal 

menunjukkan keakuratan atau 

kesesuaian hasil penelitian pada 

populasi umum yang dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2019:372). 

3. Uji Dependability 

Reliabilitas, atau penelitian yang 

dapat diandalkan, atau dengan kata 

lain beberapa pengujian selalu 

memberikan hasil yang sama. 

Penelitian reliabilitas atau reliabilitas 

adalah penelitian ketika penelitian 

orang lain dengan proses penelitian 

yang sama menghasilkan hasil yang 

sama (Sugiyono, 2019:372). 

4. Uji Confirmability 

Penelitian kualitatif uji asuransi 

artinya menguji hasil penelitian yang 

berkaitan dengan proses yang 

dilakukan. Apabila hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi 

standar pengendalian (Sugiyono, 

2019:373). 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Peran guru adalah tanggung 

jawab untuk menciptakan emosi dan 

semangat dalam diri siswa dalam 

pembelajaran di sekolah, karena guru 

adalah pembimbing dalam 

lingkungan sekolah. Jadi peran guru 

ditentukan oleh kenyataan bahwa 

sekolah mempunyai sifat-sifat warga 

negara yang baik yang harus diikuti 

dalam lingkungan sekolah. Guru 

harus membangkitkan semangat 

siswa untuk mengikuti pembelajaran 

di kelas. Pelaksanaan semua itu 

memerlukan kerjasama satuan 

pendidikan dan sekolah itu sendiri. 

a. Peran guru haruslah 

memberikan pengalaman karakter 

yang baik kepada siswa di sekolah, 

karena karakter warga negara 

Indonesia merupakan suatu 
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kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

siswa SMP Negeri 1  

Dengan demikian peneliti 

menyimpulkan bahwa peran guru di 

SMP Negeri 1 Toma. Hal ini 

terlaksana dengan baik karena siswa 

memahami karakter baik sekolah. 

Dilihat dari semangat dan kerja 

sama para guru yang mempunyai 

peran peduli dan peduli serta sikap 

positif terhadap kebijakan kepala 

sekolah untuk meningkatkan 

keaktifan warga siswa di sekolah.. 

2. Civic Disposition di SMP Negeri 1 

Toma 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bentuk karakter 

siswa dalam pendidikan 

kewarganegaraan melalui faktor-

faktor penyebab penyimpangan 

belajar siswa dalam upaya siswa SMP 

Negeri 1 Toma meningkatkan 

keterampilan kewarganegaraan siswa 

dalam pembelajaran. untuk 

memprediksi karakter siswa di 

sekolah yang kurang baik di 

lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

karakter siswa yang dilakukan 

dengan guru, karakter siswa sangat 

diperlukan dalam pembelajaran di 

kelas, menanamkan dalam diri siswa 

sebagai warga sekolah. Dan berbagai 

hal yang harus dilakukan guru, 

misalnya. 

a. Dalam kegiatan belajar 

mengajar sangat penting untuk 

meningkatkan hasil belajar 

siswa yang menyebabkan 

hilangnya generasi penerus, 

sehingga dalam pembelajaran 

tersebut sangat diperlukan 

aktivitas melalui peran serta 

guru.. 

Toma, Kepala SMP Negeri 1, 

mengharapkan para guru sangat baik 

dalam pembelajaran siswa di 

sekolahnya. Terlibatlah dalam proses 

pembelajaran di sekolah dan siswa 

juga akan sangat antusias dalam 

meningkatkan kegiatan pembelajaran 

berbasis sekolah. Agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Dengan 

demikian peneliti menyimpulkan 

bahwa proses belajar mengajar siswa 

SMP Negeri 1 Toma PPKn 

mempunyai hasil belajar yang 

menentukan keberhasilan siswa di 

sekolah. Kegiatan pendidikan sekolah 

diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan 

tenteram di dalam kelas. Hasil 

akademik yang baik adalah siswa 

yang biasanya datang tepat waktu, 

mengikuti semua peraturan sekolah 

dan berperilaku sesuai standar 

sekolah. Agar siswa mempunyai 

minat yang besar untuk mengikuti 

segala kegiatan sekolah dan 

masyarakat, maka diperlukan 

kesadaran guru yang bertanggung 

jawab terhadap tugas sekolah, 

memberikan kepada siswa sifat-sifat 

yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dalam setiap karakter sekolah, 

agar efektif bagi siswa. menyelesaikan 

pembelajarannya. Apabila 

pembelajaran dilaksanakan dengan 

baik dan disertai partisipasi siswa, 

maka guru melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Sehingga lingkungan 

sekolah menjadi kondusif, sistematis 

dan stabil dalam pembelajaran. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

guru menentukan keberhasilan siswa 

di sekolah, meningkatkan hasil belajar 

siswa bagi guru warga. Oleh karena 

itu, tanggung jawab guru di 
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lingkungan sekolah sangat tinggi. 

Dengan memikul tanggung jawab 

kegiatan belajar di hadapan siswa, 

guru menyadari peningkatan hasil 

belajar siswa di sekolah. Pengamatan 

ini didukung oleh pernyataan Raharja 

dkk. (2017:204). “Kewarganegaraan, 

atau karakter sipil, mengacu pada 

karakter publik dan swasta, yang 

penting untuk menjaga 

perkembangan demokrasi dan 

konstitusi.”Ciri-ciri kewarganegaraan 

perlahan-lahan berkembang melalui 

pengalaman-pengalaman yang 

dimiliki seseorang di lingkungan 

sekolah, pendidikan 

Kewarganegaraan berarti watak atau 

karakter dan komitmen yang 

diperlukan untuk memelihara dan 

memajukan kewarganegaraan dan 

pemerintahan. 

Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian, pendidikan 

kewarganegaraan di sekolah menjadi 

salah satu aspek penting dalam 

manajemen diri agar menjadi lebih 

baik lagi. Karena keberhasilan siswa 

menentukan masa depan siswa. 

Sekolah merupakan lembaga yang 

berhak menjadikan siswanya belajar 

untuk mengembangkan perilaku yang 

baik, salah satunya adalah 

pembelajaran karakter yang baik di 

antara siswa lainnya. Kepala sekolah 

sebagai kepala sekolah tentunya akan 

memahami betul apa yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan 

kewarganegaraan siswa melalui 

proses belajar mengajar di sekolah, 

yang dapat diterapkan di sekolah 

untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa.  
 
C.Penutup 

Berdasarkan temuan penelitian 

tentang Peran Guru Pancasila dan 

PKn dalam Menumbuhkan Jiwa 

Kewarganegaraan Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Toma. 

Peran guru adalah tanggung 

jawab untuk menggugah emosi dan 

semangat siswa dalam pembelajaran 

di sekolah, karena guru adalah 

pembimbing dalam lingkungan 

sekolah, maka peran guru ditentukan 

oleh strategi pembelajaran yang selalu 

dimiliki oleh guru. . harus 

membangkitkan semangat siswa 

untuk mengikuti pembelajaran di 

kelas SMP Negeri 1 Toma. Dengan 

memenuhi peran seorang guru, maka 

guru harus mampu membangkitkan 

kemampuan kewarganegaraan siswa, 

hendaknya guru memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai 

sikap kewarganegaraan yang baik 

dalam diri siswa. sehingga siswa 

menjadi lebih semangat dalam belajar 

di sekolah, membentuk karakter siswa 

di sekolah. 

Pembuatan Civic adalah satu 

domain. yang sangat penting dalam 

pembentukan keberhasilan warga 

negara dalam belajar, menurutnya 

civic disposition merupakan salah satu 

komponen pendidikan 

kewarganegaraan yang diterjemahkan 

sebagai watak, sikap atau karakter 

kewarganegaraan dan komitmen yang 

diperlukan untuk memelihara serta 

memajukan kewarganegaraan 

maupun pemerintahan melalui proses 

belajar mengajar bapak/ibu guru yang 

ada dalam lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka peneliti menyarankan bahwa: 

1. Tugas guru SMP Negeri 1 Toma 

hendaknya memberikan yang terbaik 
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di lingkungan sekolah agar rasa 

kepedulian guru terhadap lingkungan 

sekolah semakin tumbuh di kemudian 

hari. 

2. Dalam pendidikan kewarganegaraan 

SMP Negeri 1 Toma perlu lebih 

merangsang dan mengembangkan 

lebih lanjut minat kewarganegaraan 

siswa, karena kegiatan pendidikan 

adalah melatih dan mendidik siswa di 

lingkungan sekolah sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan. guru. 
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